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ABSTRAK 

Fadina Sukma, 2022. Efektivitas Layanan Informasi Untuk Mengatasi 
Kejenuhan Belajar Siswa 

Beberapa orang siswa memiliki ciri-ciri kejenuhan belajar seperti mereka 
merasa bosan dengan kegiatan belajar, dalam proses belajar banyak siswa yang 
kurang memperhatikan pelajaran, kehilangan konsentrasi, sering lupa dengan 
materi pelajaran yang dipelajari minggu lalu, bahkan ada siswa yang melakukan 
kegiatan lain seperti ngobrol, melamun dan ada juga yang tidur dalam proses 
belajar. Kejenuhan belajar siswa bisa diatasi melalui layanan bimbingan 
konseling, salah satunya yaitu layanan informasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa sebelum diberikan layanan, untuk 
mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa setelah diberikan layanan informasi, 
dan untuk mengetahui perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan layanan informasi kelas IX 1 di SMPN 16 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
One-grup pretest-posttest design. Subjek penelitian ini adalah seluruh kelas IX 1 
yang berjumlah 32 orang siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kuesioner (angket). Analisis data dilakukan dengan uji-t menggunakan SPSS 
Versi 20. 

Hasil penelitian menunjukkan yaitu, 1) Tingkat kejenuhan belajar siswa 
sebelum diberikan layanan informasi sebesar 122.16 dengan kategori Tinggi. 2) 
Tingkat kejenuhan belajar siswa setelah diberikan layanan informasi sebesar 
82.59 dengan kategori Rendah. 3) Perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan 
setelah diberikan layanan informasi berdasarkan uji-t didapatkan sebesar 41.211, 
Artinya layanan informasi efektif untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. 

 
Kata kunci: layanan informasi, kejenuhan belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Belajar merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Dalam proses belajar setiap 

individu secara maksimal diharapkan dapat menguasai atau memperoleh 

sesuatu. Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting untuk semua 

individu, semua siswa, orangtua dan guru menginginkan tercapainya 

keberhasilan belajar dalam proses belajar. Dalam pelaksanaan belajar 

haruslah memiliki tujuan yang sesuai dengan tujuan nasional pendidikan. 

Tujuan pendidikan nasional yang tercatum dalam UU tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003, yaitu: 

Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan dapat bertanggung 
jawab. 
 

Untuk mewujudkan tujuan nasional pendidikan maka siswa harus 

mampu untuk melaksanakan proses belajar yang baik, sehingga 

memperoleh perubahan pada dirinya. Menurut Suryono dan Hariyanto 

(2012

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap 

dan mengkokohkan Perubahan perilaku terhadap hasil 

belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. 
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Menurut Hamalik (2009) belajar yang berhasil ditandai dengan 

perubahan perilaku pada diri individu, perubahan terjadi adanya latihan 

dan pengalaman, dan perubahan memiliki sifat permanen. Dengan belajar 

individu akan mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan 

dalam berbagai bidang. Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan 

gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar, siswa memerlukan 

pengorganisasian proses belajar yang baik. Sumarsono & Inganah (2020) 

mengemukakan bahwa situasi belajar yang baik terdiri atas serangkaian 

pengalaman belajar yang kaya dan bervariasi yang menyatukan tujuan dan 

karier dalam interaksi dengan lingkungan, tetapi ada kendala dalam belajar 

yaitu kejenuhan siswa dalam belajar. 

Menurut Syah (2012) jenuh berarti padat atau penuh sehingga tidak 

mampu lagi memuat apa pun yang dimasukkannya ke tempat tersebut. 

Jenuh juga berarti jemu atau bosan. Dalam belajar siswa juga mengalami 

kelupaan terkadang mengalami peristiswa negatif  lainnya yang disebut 

jenuh belajar.  

Menurut Reber (dalam Syah, 2012) kejenuhan belajar adalah 

rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak 

mendatangkan hasil. Menurut Agustin (dalam Muna, 2013) kejenuhan 

belajar adalah keadaan emosional yang dialami oleh siswa dimana ada 

perasaan bosan dan lelah secara fisik maupun psikis karena meningkatnya 

tuntutan akademik yang mengakibatkan siswa enggan mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta menurunnya motivasi belajar. 
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Kejenuhan belajar siswa bisa diatasi dengan bimbingan konseling, 

salah satunya yaitu layanan informasi. Menurut Tohirin (2013) 

mengungkapkan bahwa layanan informasi merupakan layanan yang 

berupa memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 

perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang 

lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda. 

Sedangkan Prayitno & Amti (2015) menjelaskan bahwa layanan 

informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-

individu yang berkepentingan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan 

atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan informasi itu 

pertama-tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam 

bimbingan dan konseling. 

Dari berbagai pengertian tentang layanan informasi yang telah 

dikemukakan di atas dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan 

bimbingan konseling yang mampu mencakup kegiatan lainnya. Karena 

layanan ini memberikan berbagai informasi, baik informasi pribadi, sosial, 

karier maupun belajar. Hal ini secara tidak langsung dapat menyelesaikan 

masalah yang dialami siswa secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 

16 Padang yang berada di Jalan Kenanga Balai Gadang Kec.Koto Tangah. 

Dan diperoleh bahwa jumlah seluruh siswa SMP Negeri 16 Padang 

sebanyak 800 orang siswa, kelas IX terdiri dari kelas IX 1, IX 2, IX 3, XI 
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4, IX 5, IX 6,  IX 7, IX 8 dengan jumlah siswa sebanyak 256 orang siswa. 

Proses belajar mengajar di SMP Negeri 16 Padang dilakukan dengan 

sistem ganjil genap yaitu 50% siswa belajar secara tatap muka di sekolah 

sedangkan 50% lagi belajar secara daring di rumah. Jadi, siswa dalam 1 

minggu hanya 3 kali pertemuan belajar secara tatap muka di sekolah dan 3 

kali belajar secara daring di rumah. Siswa belajar daring di rumah 

menggunakan aplikasi geschool dan google meet. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 16 Padang. 

Menurut guru Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan layanan 

informasi di SMP Negeri 16 Padang materi layanan informasi berdasarkan 

dari bahan ajar MGBK (Musyawarah guru Bimbingan dan Konseling), 

dalam melaksanakan layanan informasi juga telah mendatangkan 

narasumber jika diperlukan seperti: reproduksi remaja oleh kesehatan, 

tentang narkhoba oleh pihak kepolisian, sedangkan faktor penghambat 

dalam melaksanakan layanan infomasi yaitu, keterbatasan waktu, sehingga 

layanan informasi belum terlaksana dengan baik, waktu yang disediakan 

untuk pembimbingan masuk kelas hanya 1 jam yaitu 30 menit. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa, 

tanggal 1 Maret 2022 dengan seluruh kelas IX 1 di SMP Negeri 16 Padang 

dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang siswa. Peneliti menemukan 

beberapa orang siswa memiliki ciri-ciri kejenuhan belajar seperti 

mengatakan bahwa merasa bosan dengan kegiatan belajar, dalam proses 
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belajar banyak siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan 

materi pelajaran, kehilangan konsentrasi, sering lupa dengan materi 

pelajaran yang dipelajari minggu lalu, bahkan ada siswa yang melakukan 

kegiatan lain seperti ngobrol, melamun dan ada juga yang tidur dalam 

proses belajar.  

Pada tanggal 1 Maret 2022 peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa siswa.Wawancara yang dilakukan terkait dengan kejenuhan 

belajar ditemukan beberapa hal diantaranya yaitu bosan dengan kegiatan 

belajar, kehilangan konsentrasi, merasa gagal dalam belajar karena tidak 

memahami materi pelajaran dan ada beberapa siswa mengatakan belajar 

terus tidak membuat pintar malah membuat mereka merasa lelah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 1 

Maret 2022 peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran, yang 

mengatakan bahwa memang ada gejala-gejala kejenuhan belajar yang 

muncul. Hal ini ditandai dengan ketika guru menerangkan materi pelajaran 

hanya ada beberapa siswa yang aktif atau dengan kata lain siswa yang 

aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, banyak siswa yang tidak dapat mengulangi atau 

lupa dengan materi pelajaran yang diberikan minggu lalu. Di samping itu 

banyak tugas-tugas yang dikumpulkan tidak tepat waktu. 

Hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa layanan informasi di SMP Negeri 16 Padang rendah 

yang ditandai dengan beberapa siswa mengalami kejenuhan belajar di 
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tandai dengan beberapa siswa yang mengalami ciri-ciri kejenuhan belajar 

seperti beberapa siswa merasakan bosan karena berbagai alasan antara lain 

yaitu mereka merasa gagal dalam belajar karena tidak memahami materi 

pelajaran dan ada beberapa siswa mengatakan belajar terus tidak membuat 

pintar malah membuat mereka merasa lelah. 

Hal ini menjadi dampak pada kebiasaan belajar siswa yang tidak 

baik dalam belajar karena mengalami kejenuhan dan akan mengakibatkan 

rendahnya hasil dan prestasi belajar. Maka dari itu layanan informasi perlu 

ditingkatkan untuk mengatasi kejenuhan siswa belajar. Berdasarkan uraian 

di atas yang dimaksud Efektivitas Layanan Informasi 

Untuk Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses belajar yang dilakukan membuat siswa kurang mengerti akan 

materi yang disampaikan karena keterbatasan waktu dalam meteri 

pembelajaran. 

2. Banyaknya materi yang tidak dipahami yang berakibat rendahnya 

hasil belajar siswa. 

3. Siswa merasa bosan saat mengikuti pelajaran, mereka merasa gagal 

dalam belajar karena tidak memahami materi pelajaran. 

4.  Beberapa siswa mengatakan belajar terus tidak membuat pintar malah 

membuat mereka merasa lelah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka peneliti perlu melakukan 

pembatasan masalah yaitu efektivitas layanan informasi untuk mengatasi 

kejenuhan belajar siswa kelas IX 1 SMP Negeri 16 Padang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat di rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kejenuhan belajar siswa sebelum dib 

2. erikan layanan informasi. 

3. Bagaimanakah kejenuhan belajar siswa setelah diberikan layanan 

informasi. 

4. Bagaimanakah perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan 

setelah diberikan layanan informasi. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa sebelum diberikan 

layanan informasi. 

2. Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa setelah diberikan 

layanan informasi. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan 

setelah diberikan layanan informasi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan penelitian seperti yang disebutkan diatas, 

maka diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

khususnya mengenai layanan informasi dalam mengatasi kejenuhan 

siswa belajar dan upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

membantunya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa  

Penelitian ini diharapkan mampu meminimalisir mengatasi 

kejenuhan belajar yang dihadapi siswa, dengan mengikuti proses 

pembelajaran dengan sebaik mungkin. Sehingga siswa tidak 

mengalami kejenuhan dalam belajar. 

b. Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

memeperbaiki dan meningkatan kualitas implementasi layanan 

bimbingan konseling. 

c. Guru Mata Pelajaran 

Sebagai bahan masukan dalam usaha memecahkan masalah 

belajar yang dihadapi oleh siswa, kejenuhan dalam belajar, dan 

mengetahui faktor penyebab serta solusinya dalam pembelajaran. 

d. Kepala Sekolah 
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Hasil temuan penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

pedoman bagi kepala sekolah dalam membuat kebijakan tentang 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, khususnya layanan 

bimbingan dan konseling. 

e. Orang Tua 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan agar orang tua dapat 

mengenal dan paham masalah kejenuhan siswa dalam belajar dan 

meningkatkan perhatian, menjalin komunikasi dan memotivasi 

anak agar tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran meskipun 

dengan pembelajaran. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi dan pertimbangan referensi pengetahuan serta 

dasar untuk penelitian selanjutnya dengan variabel lain. 


